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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 

Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 
Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkang ا 1

 - ba’ B ب 2

 - ta’ T ت 3

 ṡa’ ṡ s dengan titik di atas ث 4

 - Jim j ج 5

 ḥa’ ḥ ح 6
ha dengan titik 

dibawah 

 - kha’ kh خ 7

 - Dal d د 8

 Żal ż ذ 9
zet dengan titik di 

atas  
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 - ra’ r ر 10

 - Zai z ز 11

 - sa’ s س 12

 - syin sy ش 13

 ṣad ṣ ص 14
es dengan titik di 

bawah 

 ḍad ḍ ض 15
de dengan titik di 

bawah 

 ṭa’ ṭ ط 16
te dengan titik di 

bawah 

 ẓa’ ẓ ظ 17
zet dengan titik di 

bawah 

 ain ‘ koma terbalik di atas ع 18

 - gain g غ 19

 - fa’ f ف 20

 - qaf q ق 21

 - kaf k ك 22

 - lam l ل 23
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 - mim m م 24

 - nun n ن 25

 - wawu w و 26

 - ha’ h ه 27

 hamzah ’ Apostrop ء 28

 - ya’ y ي 29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, 

ditulis lengkap 

 ditulis  Aḥmadiyyah :  احمد يهّ

 

C. Ta’ Marbuṫah 

1. Transliterasi Ta’ Marbuṫah hidup atau dengan 

harakat, fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis 

dengan “t” atau “h”. 

Contoh:    زكاة الفطر  : Zakāt al-Fiṫri atau Zakāh al-

Fiṫri 

2. Transliterasi Ta’ Marbuṫah mati dengan “h” 

Contoh:   ةطلح  Ṫalhah 
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Jika Ta’ Marbuṫah diikuti kata sandang “al” dan 

bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta’ Marbuṫah 

itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة Rauḍah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

جماعة    : ditulis Jamā‘ah 

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, 

ditulis t 

اللَّ  نعمة   : ditulis Ni‘matullāh 

زكاة الفطر    : ditulis Zakāt al-Fiṫri 

 

 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

No Tanda Nama Huruf Latin Nama 



 

 

ix 

 

Vokal 

1 --  َ--  Fathah a a 

2 --  َ--  Kasrah i i 

3 --  َ--  Dammah u u 

 

Contoh: 

 Yażhabu – يذهب Kataba – كتب

 Żukira – ذكر Su’ila – سئل

2. Vocal Rangkap/Diftong 

Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan Ya’ ai a dan i ى ي 1

 Fathah dan ى و  2

Waw 
au a dan u 

   

Contoh: 

حول    Kaifa :كيف : Haula 

E. Vocal Panjang (Maddah) 

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya sebagai berikut: 
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No 
Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ا     1

َ  ى 2  Fathah dan alif 

layyinah 
ā a bergaris atas 

يَ   3  Kasrah dan ya’ ī I bergaris atas 

وَ   4  Dammah dan waw ū u bergaris atas 

 

Contoh:  

 Tuhibbūna :  تحبون  

 al-Insān : اإلنسان  

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu 

Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 a’antum :  أأنتم 

مؤنث     : mu’annaṡ 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan 

huruf kecil, kecuali terletak di awal kalimat, 

sedangkan “al” dalam lafaẓ jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (iẓāfah) 

maka dihilangkan.  
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Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhārīy mengatakan … 

2. Al-Bukhārīy dalam muqaddimah kitabnya 

menjelaskan … 

3. Masyā’ Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun. 

4. Billāh ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al 

القران   : ditulis al-Qur’ān 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti 

dengan huruf Syamsiyah yang mengikutinya 

السيعة  : ditulis as-Sayyi‘ah 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid 

dilambangkan dengan huruf yang sama baik ketika 

berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

مد  مُ    : Muhammad 

الود      : al-Wudd 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyyah dan huruf syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf “l ”. 
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Contoh: 

 al-Qur’ān :  القرأن 

 al-Sunnah : السنة  

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak 

mengenal huruf kapital, namun dalam transliterasi ini 

disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada 

awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-Gazāli :  اإلمام الغزال  

 al-Sab‘u al-Maṡāni :  السبع المثان 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نصر منالل      : Naṣrun minallāhi 
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لله الأمرجميعا     : Lillāhi al-Amr Jamī‘ā 

K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma 

di atas (’) atau apostrof jika berada di tengah atau di 

akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya 

saja. 

Contoh: 

  Ihya’ ‘Ulūm al-Dīn :  إحياء علوم الدين  

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), 

isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 

Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallāha lahuwa khair :  وان  لله لهو  خي  الرازقين  

al-Rāziqīn 
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 



 

 

xiv 

 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut 

 ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul :  شيخ الإسلام

Islām. 
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ABSTRAK 

Fakhri Zakiy Assyafiq, 2024. Kedudukan Hak Ekonomi 

Penulis Berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta. Skripsi 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Pembimbing: M. Zulvi Romzul Huda Fuadi, M.H. 

Sarana utama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

adalah buku akan tetapi di masa sekarang ini bangsa 

Indonesia sangat butuh sekali akan adanya buku dengan 

jumlah yang besar. Namun para penulis buku mengalami 

penurunan dalam hal menulis ataupun produksi terhadap 

buku. Penyebab utama mengapa pencipta (penulis) enggan 

untuk memperbanyak penulisan dikarenakan kurangnya 

perlindungan hukum yang diberikan oleh Undang-Undang 

terhadap hak ciptaannya. Di sisi lain pencipta buku dan 

penerbit banyak yang belum memahami aturan hukum baik 

kewajiban maupun haknya masing-masing dalam perjanjian 

penerbitan buku yang sesuai dengan Undang-Undang Hak 

Cipta dan belum ada peraturan yang khusus yang secara 

signifikan yang mengatur tentang penerbitan buku sehingga 

peraturan yang di gunakan masih menggunakan peraturan 

mengenai perjanjian pada umumnya sesuai dengan yang 

tertera pada KUHPerdata. Belum adanya peraturan yang 

khusus mengatur tentang perjanjian penerbitan buku 

menunjukan belum sempurnanya Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 khususnya pada perjanjian buku. Atas dasar 

permasalahan tersebut, maka penelitian ini akan menjawab 

bagaimana kedudukan hukum antara penerbit dan penulis 

dalam perundang-undangan di Indonesia dan bagaimana 

semestinya Undang-Undang Hak Cipta melindungi pencipta 

sebagai pemegang hak cipta. 

Guna menjawab permasalahan yang ada, metodologi 

yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian hukum 
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normatif dengan pendekatan normatif atau doktrinal. Sumber 

data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer diambil dari Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata dan Undang-Undang Hak 

Cipta Nomor 28 tahun 2014. Sementara sumber sekunder 

diperoleh dari Peraturan Perundang-Undangan yang terkait, 

publikasi ilmiah, hasil penelitian sebelumnya, makalah-

makalah yang dibahas dalam seminar-seminar mengenai 

perjanjian penerbitan buku, serta sumber-sumber lain seperti 

majalah dan surat kabar. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Perjanjian, Undang-

Undang Hak Cipta 
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ABSTRACT 

Fakhri Zakiy Assyafiq, 2024. Position of Author's 

Economic Rights Based on Copyright Law. Thesis, Sharia 

Economic Law Study Program Sharia Faculty State Islamic 

University K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisor: M. Zulvi Romzul Huda Fuadi, M.H. 

The main means of educating the nation's life is 

books, but in today's time the Indonesian people really need a 

large number of books. However, book writers have 

decreased in terms of writing or production of books. The 

main reason why creators (authors) are reluctant to 

reproduce writing is due to the lack of legal protection 

provided by the Law on their copyright. On the other hand, 

many book creators and publishers do not understand the 

legal rules, both their respective obligations and rights in 

book publishing agreements in accordance with the 

Copyright Law, and there are no specific regulations that 

significantly regulate book publishing, so the regulations 

used still use regulations regarding agreements in general in 

accordance with those stated in the Civil Code. The absence 

of regulations specifically regulating book publishing 

agreements shows the imperfection of Law Number 28 of 

2014, especially in book agreements. On the basis of these 

problems, this study will answer how the legal position 

between publishers and authors in Indonesian legislation and 

how the Copyright Law should protect creators as copyright 

holders. 

In order to answer the existing problems, the 

methodology used in this thesis is normative legal research 

with a normative or doctrinal approach. Data sources in this 

study consist of primary data sources and secondary data 

sources. The primary data source is taken from the Civil 

Code and Copyright Law Number 28 of 2014. While 

secondary sources are obtained from related laws and 

regulations, scientific publications, previous research results, 
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papers discussed in seminars on book publishing agreements, 

as well as other sources such as magazines and newspapers. 

Keywords: Legal Protection, Agreements, Copyright Law 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hak cipta dalam hukum Indonesia mempunyai 

peranan yang penting sehingga harus mendapatkan 

penghargaan sebagai kekayaan yang harus dihargai 

dikarenakan mempunyai nilai ekonomi. Para ahli hukum 

dalam hal ini menyatakan bahwa hasil karya hak cipta 

yang dihasilkan oleh seorang penulis buku yang dapat di 

alih fungsikan menjadi harta yang wajib dilindungi untuk 

menghindari adanya kerugian bagi para pihak 

penciptanya, yaitu pihak pencipta dan pemegang hak 

ciptaan. 

Sejak tahun 1912, isu hak cipta telah diatur dalam 

auteurswet 1912, setelah itu dikembangkan menjadi 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1982 Tentang Hak 

Cipta. Lebih lanjut, undang-undang ini mengalami 

beberapa perubahan, seperti Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1987, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997, dan 

kemudian diubah melalui Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2002. Akhirnya, peraturan ini mengalami 

pembaharuan dan disempurnakan melalui Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014.1  

Melalui Undang-Undang Hak Cipta yang diperbarui 

yaitu Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 dalam Pasal 

2 Ayat (1) menjelaskan tentang Hak Cipta, yaitu hak 

eksklusif pencipta yangtimbul secara otomatis berdasarkan 

prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 

 
 1 Tim Lindsey, dkk, Hak Kekayaan Intelektual: Suatu 

Pengantar, Cetakan Kelima (Bandung: P.T. Alumni, 2013), 6. 
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bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku”.2  

Kecenderungan masyarakat dunia dan Indonesia 

tidak terlepas dari antusiasnya untuk memberikan 

sumbangsih terhadap perlindungan hukum khususnya 

HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) secara lebih khusus 

terkait dengan hak cipta. Hal baru ini merupakan sesuatu 

yang berharga untuk bangsa indonesia dikarenakan 

perlindungan terhadap hak cipta memberikan dampak 

yang besar bagi perekonomian sehingga Hak Kekayaan 

Intelektual yang berkaitan dengan hak cipta dapat 

memberikan nilai ekonomi yang bermanfaat untuk 

pencipta maupun pemegang hak cipta terutama kepada 

negara.Dalam alinea ke-empat Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945 menegaskan bahwa tujuan bangsa 

Indonesia ikut berperan aktif dalam menjaga ketertiban 

dunia, seperti yang diuraikan dalam Keputusan MPR No. 

II/MPR/1993 Tentang GBHN Bagian IV (F) Bidang 

Ekonomi poin I Sub G. Oleh karena itu, sebagai negara 

berkembang, Indonesia harus aktif dalam melindungi hak 

cipta.3  

Senada dengan hal itu salah satu tujuan yang lain 

dari bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan 

berbangsa dan bernegara sesuai dengan dicantumkannya 

dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dengan 

hal itu setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan yang tak terlepas dari ilmu pengetahuan 

sebagai sumber utama yang diwujudkan dalam bentuk 

buku. 

 
 2 Abdul R. Saliman, Hukum Bisnis Untuk Perusahaan: Teori dan 

Contoh Kasus, (Jakarta: Kencana, 2005), 157. 

 3 Jimly Asshidieqe, Konstitusi Ekonomi, (Jakarta: Kompas, 

2010), 248. 
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Buku merupakan sarana penting sebagai alat 

penunjang dalam proses pendidikan tanpa adanya buku 

keberhasilan untuk mencapai tujuan negara yang cerdas 

akan menjadi mustahil untuk dicapai terutama bagi 

seseorang yang berkeinginan untuk meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan dengan jalan pendidikan 

yang formal maupun non formal. Hal itu memberikan 

catatan penting untuk memperkaya buku yang berkualitas, 

agar setiap pembaca buku menjadi lebih baik setelah 

membacanya, baik berupa sikap maupun tutur katanya. 

Berbicara tentang buku maka tidak dapat dipisahkan 

akan komponennya. Komponen-komponen yang 

dimaksud dalam hal ini merupakan pencipta, penerbit dan 

distributor/pedagang buku. Sebagaimana hal itu penerbit 

dan pencipta menjadi sebuah kunci utama dalam proses 

pembuatan buku sehingga layak dan menarik untuk 

dibaca. Hal ini cukup rumit untuk sebuah buku sampai ke 

tangan pembaca yang menjadikannya memerlukan waktu 

yang lama dan biaya yang tidak sedikit. 

Dalam konteks ini, penerbit memiliki tanggung 

jawab yang kompleks dalam proses penerbitan buku, 

mulai dari pemilihan buku yang menarik bagi pembaca, 

mencetak, menyunting, mendistribusikan, hingga 

mempromosikan buku tersebut. Proses ini memerlukan 

keahlian khusus dan biaya yang besar. Oleh karena itu, 

banyak pencipta buku memilih untuk bekerja sama dengan 

penerbit agar karyanya dapat mudah dijangkau oleh 

pembaca. Kerjasama antara pencipta buku dan penerbit 

diatur dalam surat perjanjian yang memuat hak dan 

kewajiban kedua belah pihak.4 

 
 4 Machsun Rifauddin, “Sistem Royalti pada Perjanjian 

Penerbitan Buku di Penerbit Insan Madani Yogyakarta”, Lentera Pustaka: 

Jurnal Kajian Ilmu Pustaka, Informasi, dan Kearsipan, 2018, 4 (2), 79-88. 
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Permasalahan yang sering timbul antara penerbit dan 

pengarang buku biasanya dimulai antara kewajiban dan 

haknya yang tidak terpenuhi di dalam perjanjian antara 

satu sama lain khususnya pada hak ekonomi. Dengan 

melihat fakta yang ada maka sangat dibutuhkan hukum 

yang mengatur secara khusus terkait dengan peraturan 

adanya hak dan kewajiban yang tidak terpenuhi antara satu 

sama lainnya.  

Indonesia sendiri telah mengenal hukum perjanjian 

dengan adanya asas terbuka yang berlaku, artinya 

pedoman terhadap perjanjian-perjanjian yang dibuat 

hanyalah aturan-aturan terkait perjanjian, bersifat 

pedoman yang dibuat oleh para pihak. Akan tetapi dalam 

dalam KUH Perdata Pasal 1320 tentang syarat sahnya 

sebuah perjanjian dalam ayat 1 adanya kesepakatan antara 

kedua pihak, dimana asas kebebasan berkontrak dibatasi 

dengan adanya asas konsensualisme dan pada ayat 4 yang 

menerangkan adanya sebab yang halal. Terkait dengan 

unsur “sebab” atau “causa”, undang-undang tidak 

memberikan pengertian baku. Bahwa yang dimaksud 

dengan sebab bukanlah hubungan sebab akibat, sehingga 

pengertian sebab dalam hal ini tidak mempunyai 

hubungan dengan ajaran causalitas. Pengertian yang 

dimaksud sebagai sebab bukanlah sebab yang mendorong 

para pihak untuk mengadakan perjanjian, karena apa yang 

menjadi motif dari seseorang untuk mengadakan 

perjanjian itu tidak menjadi perhatian hukum. 

Apabila penerbit buku mengadakan perjanjian 

penerbitan buku dengan seorang penulis. Maksud 

diadakan perjanjian adalah untuk mengalihkan hak 

ciptanya untuk dieksploitasi sehingga secara komersial 

penerbit memperoleh keuntungan. Motif untuk 

memperoleh keuntungan tidaklah menjadi perhatian dari 



5 

 

 

 

hukum. Yang menjadi perhatian hukum adalah dengan 

diadakannya perjanjian penerbitan buku. 

Dalam kasus yang terjadi pada unggahan twitter Prof 

Jimly Asshidiqie membagikan bukti pembayaran royalti 

yang diterima dari penerbit atas penjualan 10 buku dari 

total 70 judul karyanya. Prof Jimly diketahui mendapatkan 

royalti sebesar Rp. 5.950.800. nominal tersebut dibayarkan 

untuk royalti sepanjang tahun 2020, atau dari 10 buku 

karyanya, Prof Jimly Asshidiqie hanya menerima Rp 

495.000 per buku/tahun. Dalam tulisannya “Kasihan para 

penulis serius dan kasihan budaya baca kita sebagai modal 

untuk kemajuan peradaban bangsa. Terimakasih penerbit.” 

Tulis Prof Jimly Asshidiqie.5 Sehingga apa yang menjadi 

permasalahan-permasalahan yang timbul dari suatu 

penerbitan buku harus dicari pengaturan hak-hak dan 

kewajiban penulis dan penerbit buku yag dituangkan 

dalam perjanjian penerbitan buku. Sebagaimana halnya 

dengan semua bentuk perjanjian, kesemuanya harus 

memenuhi empat syarat yang sah dalam perjanjian 

menurut Pasal 1320 KUH Perdata.  

Padahal perjanjian penerbitan buku merupakan dasar 

yang sangat fundamental untuk menentukan kualitas buku, 

di karenakan kualitas buku dipengaruhi oleh pelaku dan 

teknik dalam proses pembuatan buku tersebut, dari tahap 

penulisan sampai tahap pendistribusian oleh penerbit. 

Hendaknya dengan adanya perjanjian penerbitan yang 

menjaga kepentingan para pihak akan meningkatkan 

semangat para pengarang lokal untuk giat bekerja dalam 

menghasilkan karya yang berkualitas. 

 
 5 M. Fathra Nazrul Islam, "Baru Terima Royalti Penjualan Buku, 

Prof Jimly: Kasihan Para Penulis", https://www.jpnn.com/news/baru-

terima-royalti-penjualan-buku-prof-jimly-kasihan-para-penulis?page=2 

(Diakses tanggal 24 september 2024) 

https://www.jpnn.com/news/baru-terima-royalti-penjualan-buku-prof-jimly-kasihan-para-penulis?page=2
https://www.jpnn.com/news/baru-terima-royalti-penjualan-buku-prof-jimly-kasihan-para-penulis?page=2
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Dalam hal ini perjanjian penerbitan merupakan 

bagian dari hak untuk mengeksploitasi suatu ciptaan 

dengan dua cara pengalihan hak ekonomi yang dikenal 

dalam praktek. Pertama adalah pengalihan hak dari 

pencipta kepada pemegang hak cipta dengan memberikan 

izin atau lisensi dalam jangka waktu tertentu untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan tertentu dalam kerangka 

eksploitasi ciptaan yang tetap dimiliki oleh pencipta. 

Untuk pengalihan seperti ini pencipta memperoleh suatu 

jumlah uang tertentu sebagai imbalannya. 

Kedua dengan cara assigment dengan istilah 

penyerahan berdasarkan perjanjian oleh pencipta kepada 

pihak lain yang kemudian menjadi pemegang hak cipta 

adalah seluruh hak cipta atau sebagiannya dari suatu 

ciptaan yang diatur dalam UUHC. Hak cipta suatu ciptaan 

dapat beralih sepenuhnya dan selama-lamanya kepada 

pemegang hak cipta. Dengan maksud lain pencipta 

menyerahkan seluruh hak ciptanya kepada pemegang hak 

cipta dengan cara menjual seluruh hak ciptanya dengan 

cara penyerahan. 

Adapun untuk pengalihan hak ekonomi dalam 

perjanjian UUHC hanya mengatur tentang pengalihan apa 

saja yang dapat dilakukan sebagai modal dari perjanjian 

seperti pengumuman ciptaan, penggandaan ciptaan, 

penerjemahan ciptaan. Hal inilah yang menyatakan bahwa 

hak cipta dapat dikomersialkan akan tetapi UUHC tidak 

menerangkan lebih lanjut terkait hak dan kewajiban kedua 

belah pihak dalam perjanjian, yang ada hanyalah sebagai 

pedoman dari diadakannya perjanjian mengikuti KUH 

Perdata. Sehingga UUHC yang merupakan aturan yang 

mengatur tentang hak cipta dinilai kurang melindungi 

pencipta dalam hal menentukan isi dari perjanjian 

dikarenakan aturannya masih bersifat umum.  
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Di dalam Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 

Tahun 2014 belum ada peraturan yang khusus yang secara 

signifikan yang mengatur tentang penerbitan buku 

sehingga peraturan yang di gunakan masih menggunakan 

peraturan mengenai perjanjian pada umumnya sesuai 

dengan yang tertera pada KUHPerdata. Belum adanya 

peraturan yang khusus mengatur tentang perjanjian 

penerbitan buku menunjukan belum sempurnanya 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 khususnya pada 

perjanjian buku.  

Dari penjelasan di atas, kita seharusnya memahami 

betapa pentingnya perlindungan hukum bagi penerbit 

sebagai pemegang hak cipta buku. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini penulis akan mengkaji bagaimana 

pemerintah melaksanakan Undang-Undang Hak Cipta 

(UUHC) untuk memberikan perlindungan kepada penulis 

dalam perjanjian penerbitan sebagai pencipta. Tema 

penelitian ini adalah dengan judul skripsi yang telah 

ditentukan “Perlindungan Hukum Terhadap Penulis 

Dalam Perjanjian Penerbitan Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diperoleh 

rumusan masalah yang dijadikan pembahasan, yaitu: 

1. Bagaimana kedudukan ekonomi penulis dalam 

Undang-Undang Hak Cipta?  

2. Bagaimana undang-undang melindungi penulis sebagai 

pemilik hak cipta? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian terhadap 

perlindungan hukum penulis dalam perjanjian penerbitan, 

diharapkan dapat: 
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1. Untuk mengetahui kedudukan hukum terhadap 

perjanjian penerbitan buku antara penerbit dan penulis 

sebagai pemegang hak atas karya cipta. 

2. Untuk mengetahui perlindungan hukum yang diberikan 

undang-undang kepada penulis. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dari segi teoritis dan 

praktis, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Berharap hasil dari penelitian ini dapat berguna 

terhadap ilmu hukum, yang secara khusus ditunjukan 

bagi Hukum Kekayaan Intelekual. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam peningkatan pengetahuan 

dan penambahan wawasan bagi penulis maupun 

penerbit sebagai pelaku langsung atas kontrak 

perjanjian penerbitan buku, baik hak dan kewajiban 

didalam kontrak perjanjian. 

E. Kerangka Teoritik 

Teori yang digunakan sebagai pisau analisis dalam 

penelitian ini ialah menggunakan teori perlindungan 

hukum, teori hak cipta, dan teori perjanjian dalam 

kaitannya perlindungan hukum terhadap penulis dalam 

perjanjian penerbitan sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Teori dan 

konsep yang digunakan selaras dengan permasalahan yang 

digali, serta jenis dan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian. Teori dan konsep tersebut juga dapat saling 

melengkapi sebagai pisau analisis, sehingga analisis dapat 

dilakukan secara sistematis, mendalam dan komprehensif. 
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1. Teori perlindungan hukum 

Berdasarkan yang termaksud dalam bunyi Pasal 1 

ayat 3 UUD RI 1945, bahwa “Negara Indonesia 

merupakan Negara hukum”. Sebagaimana pasal 

tersebut berbunyi maka bahwasannya setiap kebijakan 

Negara tidak diperbolehkan dalam semua aspek 

berlawanan dengan hukum negara. Hal ini ditegaskan 

dengan aturan Pasal 28 D ayat 1 Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang 

mengungkapkan bahwa “Setiap individu berhak atas 

jaminan, pengakuan, kepastian hukum, dan 

perlindungan hukum yang adil serta perbuatan yang 

seimbang di mata hukum”. Dari situlah perlindungan 

hukum kemudian menjadi pijakan yang essensial dalam 

kehidupan bernegara.  

Perlindungan hukum menurut Philipus M. Hadjon 

adalah suatu kondisi subjektif yang menyatakan 

hadirnya keharusan pada diri sejumlah subjek hukum 

untuk segera memperoleh sejumlah sumber daya guna 

kelangsungan eksistensi subjek hukum yang dijamin 

dan dilindungi oleh hukum agar kekuatannya secara 

terorganisir dalam proses pengambilan keputusan 

politik maupun ekonomi khususnya pada distribusi 

sumber daya baik pada prangkat individu maupun 

struktural.6  

Hal inilah yang menyebabkan perlindungan hak 

kekayaan intelektual menjadi penting dikarenakan 

adanya persetujuan Trade Related Aspects of 

Intellectual Property Rights (TRIPs) yang merupakan 

salah satu dokumen penting dalam rangka pendirian 

 
 6 Hana Krisnamurti, “Perlindungan Hukum Terhadap 

Pemalsuan Merek Bagi Pelaku Usaha Kecil”, Wacana Paramarta Jurnal 

Ilmu Hukum Vol 20 No 4, 2021, 60. 
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World Trade Organization (WTO). Trips bertujuan 

untuk melindungi dan menegakkan hukum Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI) guna mendorong 

timbulnya inovasi, pengalihan serta penyebaran ilmu 

pengetahuan, teknologi, sastra dan seni, sehingga 

bermuara pada kesejahteraan sosial ekonomi 

masyarakat. 

Peran negara dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat didasarkan pada legal culture atau budaya 

hukum berupa ideas, attitudes, values and beliefs that 

people hold about the legal system. Artinya, adanya 

gagasan, sikap-sikap, nilai-nilai dan keyakinan bahwa 

rakyat dapat memegang erat sistem hukum sebagai 

pengatur dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

melalui kegiatan ekonomi yang dikendalikan oleh 

Negara.7 Selama ini, kebijakan yang dilakukan dalam 

perlindungan hukum dari pemerintah dinilai kurang 

membantu keberadaan pengusaha mikro kecil dan 

menengah yang sangat lemah dibandingkan perhatian 

yang diberikan pada pengusaha besar. 

Hak kekayaan intelektual merupakan karya 

ilmiah yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, 

seperti ilmu hukum, ekonomi, sosial, seni dan budaya 

maupun politik. Yang jelas, karya intelektual sebagai 

kreasi intelektual manusia memiliki nilai ekonomi yang 

sangat potensial untuk dikomersialkan. Hubungan 

hukum dan karya intelektual seperti teknologi semakin 

dekat dan bahkan semakin sulit untuk dipisahkan 

seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Seringkali perkembangan 

 
7 Mudazzir Munsyir, “Tanggungjawab Negara Terhadap Ganti 

Rugi Korban Tindak Pidana Dalam Prespektif Penuntut Umum”, 

Disertasi, Makassar: Universitas Hasanuddin Makassar, 2021, 91. 
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teknologi tidak seiring dengan perkembangan hukum, 

sehingga sulit untuk dijangkau oleh hukum. Padahal, 

teknologi membutuhkan perlindungan hukum dan 

hukum sendiri sering ditinggalkan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

2. Konsep Hak Cipta 

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 Angka 1 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta, bahwa hak cipta merupakan hak eksklusif yang 

diberikan kepada pencipta secara otomatis berdasarkan 

prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan 

dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Pasal 1 Angka 2 dan 3 Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, 

memberikan definisi tentang pencipta adalah seorang 

atau beberapa orang yang secara sendiri-sendiri atau 

bersama-sama menghasilkan suatu ciptaan yang 

bersifat khas dan pribadi. Dan ciptaan adalah setiap 

hasil karya cipta dibidang ilmu pengetahuan, seni, dan 

sastra yang dihasilkan atas inspirasi, kemampuan, 

pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan atau 

keahlian yang diekspresikan dalam bentuk nyata. 

Kerangka ciptaan yang mendapatkan hak cipta 

setidaknya harus memperhatikan beberapa prinsip-

prinsip dasar hak cipta, yakni: 

a. Hak cipta melindungi ide yang telah berwujud dan 

asli. 

Salah satu prinsip yang paling fundamental 

dari perlindungan hak cipta adalah konsep bahwa 

hak cipta hanya berkenaan dengan bentuk 

perwujudan dari suatu ciptaan misalnya buku, 

sehingga tidak berkenan atau tidak berurusan dengan 
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substansinya. Dari prinsip dasar ini telah melahirkan 

dua prinsip, yaitu: 

1) Suatu ciptaan harus mempunyai keaslian (orisinil) 

untuk dapat menikmati hak-hak yang diberikan 

undang-undang, keaslian sangat erat 

hubungannya dengan bentuk perwujudan suatu 

ciptaan. 

2) Suatu ciptaan, mempunyai hak cipta jika ciptaan 

yang bersangkutan diwujudkan dalam bentuk 

tertulis atau bentuk material yang lain. Ini berarti 

bahwa suatu ide atau suatu pikiran atau suatu 

gagasan atau cita-cita belum merupakan suatu 

ciptakan apabila belum diwujudkan dalam bentuk 

material. 

b. Hak cipta timbul dengan sendirinya (otomatis). 

Suatu hak cipta eksis pada saat seorang 

pencipta mewujudkan idenya dalam suatu bentuk 

yang berwujud. Dengan adanya wujud dari suatu ide 

maka suatu ciptaan pun lahir. Ciptaan yang 

dilahirkan dapat diumumkan dan dapat 

disebarluaskan. Suatu ciptaan yang apabila tidak 

diumumkan, hak ciptanya tetap ada pada pencipta. 

c. Suatu ciptaan tidak perlu diumumkan untuk 

memperoleh hak cipta. 

Suatu ciptaan yang diumumkan maupun yang 

tidak diumumkan kedua-duanya dapat memperoleh 

hak cipta. 

d. Hak cipta suatu ciptaan merupakan suatu hak yang 

diakui hukum yang harus dipisahkan dan harus 

dibedakan dari penguasaan fisik suatu ciptaan. 

e. Hak cipta bukan hak mutlak (absolut). 

Hak cipta bukan suatu monopoli mutlak 

melainkan hanya suatu monopoli terbatas (limited 
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monopoly). Hak ini dapat terjadi karena hak cipta 

secara konseptual tidak mengenal konsep monopoli 

penuh atau penguasaan sepenuhnya, sehingga 

mungkin saja seorang pencipta berinovasi terhadap 

suatu ciptaan yang sama dengan ciptaan yang telah 

tercipta terlebih dahulu.8   

3. Teori perjanjian.  

Menurut Pasal 1313 KUHPerdata, perjanjian 

merupakan tindakan di mana satu individu atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu individu lain atau 

lebih.9 Dari itu timbul suatu hubungan antara dua 

individu tersebut yang dinamakan perikatan dan 

perjanjian tersebut menghasilkan suatu perikatan di 

antara pihak-pihak yang membuatnya dalam 

serangkaian perkataan yang mengandung komitmen 

atau pernyataan kesanggupan, baik lisan maupun 

tulisan. 

Keberadaaan perjanjian sebagai salah satu asal 

dari perikatan dapat ditemukan landasannya pada 

ketetapan Pasal 1233 dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata yang menyatakan bahwa: "Setiap 

perikatan dapat muncul baik melalui perjanjian maupun 

berdasarkan Undang-Undang".10 

Menurut Prof. Subekti pengertian perikatan 

adalah: "Suatu hubungan hukum antara dua orang atau 

 
 8 Budi Agus Riswandi, Syamsudin, Hak Kekayaan Intelektual 

dan Budaya Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 30. 
9>Ridwan Mutaqin, Deny”Haspada, “Perjanjian Nomine Antara 

Warga Negara Asing Dengan Warga Negara Indonesia Dalam Praktik 

Jual Beli Tanah Hak Milik Yang Dihubungkan Dengan Pasal 1313 Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata”, Jurnal Ilmu Hukum, Vol 17 No 2, 

2018, hal. 116. 
10>Kartini Muljadi, Gunawan Widaja, “Perikatan yang lahir 

dari perjanjian”, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, h.1.> 
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dua pihak. Dimana satu pihak memiliki hak untuk 

menuntut sesuatu dari pihak lainnya dan pihak lainnya 

mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi tuntutan 

tersebut".11  

Menurut ilmu pengetahuan hukum perikatan 

adalah hubungan yang terjadi antara dua orang atau 

lebih dalam ranah harta kekayaan. Dimana satu pihak 

memiliki hak terhadap suatu prestasi dan pihak lainnya 

memiliki kewajiban untuk melaksanakan prestasi 

tersebut. 

Dari penjelasan di atas, kita dapat 

mengidentifikasi adanya unsur-unsur perikatan sebagai 

berikut: 

a. Hubungan hukum 

b. Harta kekayaan 

c. Para pihak yang terlibat 

d. Prestasi atau kewajiban yang harus dipenuhi. 

Menurut Undang-Undang syarat utama perjanjian 

harus ada dua orang atau lebih berjanji, di mana dengan 

perikatan tersebut melahirkan sebuah perikatan atau 

hubungan hukum, artinya melahirkan hak dan 

kewajiban antara kedua belah pihak sedangkan 

pelaksanaan hak dan kewajiban tergantung pada isi 

pejanjian yang dibuat oleh mereka. 

Karena itulah dalam perjanjian dikenal dengan 

asas bebas berkontrak, artinya kepada para pihak bebas 

mengatur segala hal dalam perjanjian yang dianggap 

penting asalkan tidak bertentangan dengan undang-

undang, ketertiban umum, dan kesusilaan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua hal yang telah 

 
11 R. Subekti, Hukum Perjanjian, Cet.21, (Jakarta: , PT. 

Intermasa, 2005), 1. 
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disepakati oleh kedua belah pihak berlaku sebagai 

Undang-Undang. 

Asas ini diatur dalam Pasal 1338 Ayat 1 

KUHPerdata yang berbunyi: ”Semua perjanjian yang 

dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-Undang bagi 

mereka yang membuatnya”. Dan dipertegas lagi dalam 

Ayat 2 yaitu: “Semua perjanjian tidak dapat ditarik 

kembali kecuali dengan kesepakatan kedua belah pihak 

atau karena alasan-alasan yang oleh Undang-Undang 

dinyatakan cukup untuk itu”. 

Dengan adanya asas kebebasan berkontrak dalam 

hukum perjanjian, maka para pakar dan ahli hukum 

berpendapat bahwa ketentuan-ketentuan hukum 

perjanjian yang diatur sebagaimana dalam Buku Ketiga 

KUHPerdata hanyalah merupakan hukum pelengkap 

(Anvullend Recht). Sepanjang para pihak tidak 

mengaturnya, maka dapat berpedoman pada buku 

ketiga tersebut. Artinya pasal-pasal yang tercantum 

dalam perjanjian hanya untuk melengkapi perjanjian-

perjanjian yang dibuat oleh para pihak secara tidak 

lengkap. 

F. Penelitian yang Relevan 

Pertimbangan dasar untuk melakukan penelitian ini 

mencakup beberapa aspek penting. Penulis telah 

melakukan penelusuran literatur sebelumnya untuk 

mendukung penelitian dan menghindari plagiarisme. 

Dalam pencarian tersebut, penulis menemukan beberapa 

studi sebelumnya yang relevan, antara lain: 

Skripsi oleh Andri (Universitas Islam Riau 

Pekanbaru). Skripsi ini membahas perlindungan hukum 

terhadap hak cipta buku yang difotokopi dan digunakan 

sebagai bahan untuk pembelajaran oleh pelajar. Dalam 

skripsi ini, ditemukan perbedaan terkait dengan adanya 
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perlindungan hukum terhadap hak cipta buku yang 

difotokopi sebagai bahan pengajaran.12  

Jurnal oleh Dede Yuda Wahyu Nurhuda, Marisa 

Puspita, dan Utang Rosidin. Jurnal ini membahas relevansi 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 terhadap 

perlindungan hukum hak cipta lagu, khususnya dalam 

konteks maraknya cover lagu di platform digital. Terdapat 

perbedaan dengan adanya objek kajian yang akan 

dibahas.13 

Jurnal oleh Ujang Badru Jaman, Galuh Ratna Putri, 

dan Tiara Azzahra Anzani. Jurnal ini membahas tentang 

perlindungan hukum hak cipta karya digital dimana karya-

karya yang lazimnya berbentuk fisik dapat berubah 

menjadi bentuk digital. Perbedaannya ada pada kajian 

yang difokuskan dalam hal ini perlindungan terhadap hak 

ekonomi penulis buku dalam penerbitan.14 

Jurnal dari Anik Triyani, S.H.,M.Hum. jurnal ini 

membahas tentang perlindungan hukum terhadap penulis 

dalam hal pelanggaran-pelanggaran atas karya penulis dan 

perlindungan terhadap hak ekonomi penerbit. sedangkan 

 
 12 Andri, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Buku Yang 

Di Fotokopi Digunakan Sebagai Bahan Untuk Belajar Bagi Pelajar”, 

Skripsi Sarjana Hukum (Pekanbaru: Universitas Islam Riau Pekanbaru, 

2019), 1-114. 

 13 Dede Yuda Wahyu Nurhuda, Marisa Puspita, Utang Rosidin, 

“Relevansi UU No 28 Tahun 2014 Terhadap Perlindungan Hukum Hak 

Cipta Lagu Atas Maraknya Cover Lagu Di Platform Digital”, Jurnal 

Forum Studi Hukum dan Kemasyarakatan, Vol. 4 No. 1 Bulan Januari 

2022, 52-54 

 14 Ujang Badru Jaman, Galuh Ratna Putri, Tiara Azzahra Anzani, 

“Urgensi Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Karya Digital”, 

JURNAL RECHTEN: Riset Hukum Dan Hak Asasi Manusia, Vol 

3/No.1/2021, 9-17  
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perbedaannya dengan skripsi ini adalah penulis mengkaji 

tentang hak ekonomi penulis dalam penerbitan.15    

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menjadi 

titik acuan bagi penulis untuk melanjutkan penelitian ini 

dengan perspektif yang lebih baru. Penelitian ini akan 

difokuskan pada kedudukan hukum antara penulis dan 

penerbit buku berdasarkan UUHC. Harapannya penelitian 

ini dapat memberikan jawaban yang bermanfaat bagi 

penulis, masyarakat umum, dan pihak berwenang yang 

terlibat dalam proses penyelenggaraan hukum terkait, serta 

memberikan manfaat yang lebih luas kepada semua pihak 

yang terlibat. 

G. Metode Penelitian 

 Penelitian hukum pada intinya adalah kegiatan ilmiah 

yang mengikuti metode tertentu, memiliki struktur yang 

sistematis, dan mendasarkan pada pemikiran yang khusus, 

dengan tujuan memungkinkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai satu atau bahkan beberapa fenomena 

hukum tertentu melalui proses analisis. Oleh karena itu, 

penelitian ini melibatkan penyelidikan yang cermat 

terhadap fakta-fakta hukum yang relevan. Diharapkan 

bahwa penelitian ini dapat berkontribusi dalam mencari 

solusi berbagai permasalahan hukum yang sedang 

dihadapi. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam klasifikasi 

penelitian hukum yang mengadopsi penelitian hukum 

normatif. Metode yang diterapkan dalam penelitian 

hukum normatif adalah penelitian yang dilakukan 

 
 15 Anik Triyani, “Perlindungan Hukum Pengarang/Penulis Buku 

Menurut Undang-Undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta”, 

YUSTISIA MERDEKA: Jurnal Ilmiah Hukum Volume 2 Nomor 1 Maret 

2016, 1-11. 
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dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder 

yang terdiri bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder, dan bahan hukum tersier. Menurut Peter 

Mahmud Marzuki, segala penelitian yang berkaitan 

dengan hukum legal research adalah selalu normatif.16  

Dalam hal ini contoh yang digunakan adalah 

pengkajian undang-undang sebagai norma atau 

peraturan yang mengatur tindakan manusia dalam 

masyarakat.  Penelitian ini menitikberatkan pada 

penyusunan daftar hukum yang berlaku, analisis konsep 

hukum dan prinsip-prinsipnya, penemuan hukum dalam 

konteks perjanjian bersama, struktur organisasi hukum, 

tingkat keterkaitan, perbandingan hukum, dan sejarah 

hukum. Penelitian ini didasarkan pada pendekatan 

terhadap peraturan hukum, prinsip-prinsip hukum, 

teori, dan konsep yang relevan dengan masalah hukum 

yang terkait dengan perjanjian penerbitan buku.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan dalam jenis 

Penelitian Hukum Normatif dan data sekunder 

diperoleh melalui studi kepustakaan (library research). 

Dalam rangka penelitian ini, dua pendekatan digunakan 

untuk mengumpulkan data dan informasi yang terkait 

dengan permasalahan hukum yang tengah diteliti, 

yakni: 

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute 

Approach): Dalam pendekatan ini, peneliti akan 

melakukan kajian terhadap semua peraturan 

perundang-undangan yang memiliki keterkaitan 

hukum yang relevan dengan masalah hukum yang 

 
 16 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2009), 35. 
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sedang diselidiki.17  Penelitian ini akan mengacu 

pada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta sebagai salah satu rujukan 

utama.  

b. Pendekatan Konseptual: Pendekatan ini bertujuan 

manakala peneliti tidak beranjak dari aturan hukum 

yang ada. Hal itu dilakukan karena memang belum 

atau tidak ada aturan hukum untuk masalah yang 

dihadapi.18  Penelitian ini akan membahas konsep-

konsep hukum yang terkait dengan standarisasi 

perundang-undangan dan memeriksa sejauh mana 

konsep-konsep ini tercermin dalam hukum yang 

ada. Dalam pendekatan ini, pemahaman pandangan 

dan pandangan yang muncul dalam bidang ilmu 

hukum juga menjadi penting karena digunakan 

untuk mengembangkan argumen hukum dalam 

menyelesaikan permasalahan hukum. 

c. Pendekatan Sejarah (historical approach) 

Pendekatan sejarah dilakukan dalam rangka 

pelacakan sejarah lembaga hukum dari waktu ke 

waktu atau menelusuri aturan hukum yang dibuat 

pada masa lampau, baik berupa aturan hukum 

tertulis maupun tidak tertulis, yang masih ada 

relevansinya dengan masa kini atau menelaah latar 

belakang apa yang dipelajari, dan perkembangan 

pengaturan mengenai masalah yang dihadapi.19 

Menurut Marzuki, pendekatan ini sangat membantu 

 
 17 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: University 

Press, 2020), 56 

 18 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Edisi Revisi, 

(Jakarta: Kencana, 2014), 177. 

 19 I Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum 

Normatif dalam Justifikasi Teori Hukum, (Jakarta: Kencana, 2016), 160. 
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peneliti untuk memahami filosofi dari aturan hukum 

dari waktu ke waktu, juga dapat memahami 

perubahan dan perkembangan filosofi yang 

melandasi aturan hukum tersebut”.20  Pendekatan 

ini digunakan untuk menelusuri sejauh mana 

Undang-Undang Hak Cipta dalam kaitannya 

pemberian perlindungan terhadap penulis buku 

dalam perjanjian penerbitan. Selain itu, pengkajian 

juga mengaitkan prinsip-prinsip yang terdapat 

dalam KUHPerdata sebagai aturan dalam 

perjanjian.    

Asas-asas hukum yang relevan juga digunakan 

untuk memperjelas pemikiran dan merumuskan solusi 

terkait masalah yang diteliti. Dengan demikian, ketiga 

pendekatan ini digunakan untuk memberikan kerangka 

kerja yang komprehensif dalam meneliti dan 

memahami masalah hukum yang terkait dengan hak 

cipta dan perjanjian penerbitan buku. 

3. Sumber Data Penelitian 

Bahan hukum digunakan sebagai alat untuk 

memecahkan permasalahan dalam penelitian. Sumber-

sumber penelitian hukum dapat dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu sumber-sumber hukum utama dan sumber-

sumber hukum tambahan. Selain sumber-sumber 

hukum, peneliti juga dapat mempertimbangkan 

penggunaan sumber-sumber non-hukum jika dianggap 

relevan. Dalam penelitian skripsi ini, peneliti 

menggunakan sumber-sumber hukum utama, sumber-

sumber hukum tambahan, dan sumber-sumber non-

hukum. 

 
 20 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Edisi Revisi, 

(Jakarta: Kencana, 2014), 166. 
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a. Sumber hukum yang penulis peroleh berasal dari 

Burgerlijk Wetboek atau Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata dan UU Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta. 

b. Selain itu, penulis juga menggunakan sumber 

hukum sekunder sebagai referensi, seperti Peraturan 

Perundang-Undangan lain yang terkait, publikasi 

ilmiah, hasil penelitian sebelumnya, makalah-

makalah yang dibahas dalam seminar-seminar 

mengenai perjanjian penerbitan buku, serta sumber-

sumber lain seperti majalah dan surat kabar.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Bahan penulisan skripsi diperoleh melalui dua 

metode utama, yaitu metode dokumenter dan studi 

kepustakaan. Dalam metode dokumenter, penulis 

mengumpulkan berbagai catatan, arsip, dan dokumen 

yang relevan dengan penelitian ini. Sementara itu, 

dalam studi kepustakaan, penulis membaca buku-buku, 

peraturan-peraturan, data-data, dan sumber-sumber lain 

yang memiliki kaitan dengan penelitian skripsi ini. 

Setelah pengumpulan semua bahan penulisan di analisis 

dan di pilih sesuai dengan relevansinya terhadap 

permasalahan yang di teliti. 

5. Teknik Analisis Data 

Penulisan bahan hukum dilakukan melalui 

metode deskriptif analisis. Dalam metode ini, bahan 

hukum dipaparkan secara rinci, pandangan-pandangan 

relevan disampaikan, dan permasalahan dianalisis. 

Selain itu, analisis juga melibatkan perbandingan bahan 

hukum dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam 

praktik. 

H. Sistematika Penulisan 
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Sistematika pembahasan adalah rangkaian kronologi 

terkait pembahasan di dalam penelitian ini. Hal demikian 

dimaksudkan agar penelitian ini terarah, sistematis dan 

saling berkesinambungan antar bab yang ada. Maka, 

secara umum rangkaian penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini berisi Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritik, Penelitian 

Terdahulu, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG 

PERLINDUNGAN HUKUM, HAK CIPTA, 

PERJANJIAN, Landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian, mencakup konsep perlindungan hukum, konsep 

hak cipta, dan konsep perjanjian. 

BAB III KEDUDUKAN HUKUM ANTARA 

PENULIS DAN PENERBIT, Pemaparan hasil penelitian 

mengenai kedudukan penulis dan penerbit dihadapan 

hukum, pengalihan hak ekonomi menurut Undang-Undang 

Hak Cipta.  

BAB IV PERLINDUNGAN HUKUM BAGI 

PENULIS SEBAGAI PEMEGANG HAK CIPTA, 

memuat mengenai perlindungan hak moral dan hak 

ekonomi penulis. 

BAB V PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dari 

penelitian dan saran dari Peneliti.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian dan proses analisis, 

penulis mencapai kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

dalam perjanjian penerbitan buku di Indonesia, penulis 

sebagai pemegang hak cipta dan penerbit sebagai 

penerima hak cipta sering kali terikat dalam kontrak 

yang materinya tidak konsisten di antara satu penerbit 

dengan yang lain. Ketiadaan standar yang jelas dalam 

perjanjian tersebut mengakibatkan perbedaan dalam 

penentuan hak dan kewajiban pihak-pihak yang terlibat. 

Hal ini sering kali menimbulkan ketidakseimbangan, di 

mana satu pihak dapat diuntungkan lebih besar 

daripada pihak lain yang mungkin dirugikan. 

Meskipun asas kebebasan berkontrak merupakan 

prinsip umum dalam hukum perjanjian Indonesia, 

kebebasan ini tidak berlaku secara mutlak. Ada 

batasan-batasan yang ditetapkan oleh hukum, moralitas, 

dan ketertiban umum. Dalam hal ini, Pasal 1320 

KUHPerdata menegaskan pentingnya adanya 

kesepakatan dari para pihak yang terlibat, serta 

kecakapan hukum untuk membuat perjanjian. 

Selain itu, dalam konteks penerbitan buku, sangat 

penting bagi perjanjian tersebut untuk mengatur secara 

jelas mengenai hak-hak eksklusif apa yang dialihkan 

kepada penerbit, termasuk berapa banyak buku yang 

akan diperbanyak, jangka waktu hak penerbitan, serta 

besaran royalti atau honorarium yang akan diterima 

penulis. Aspek penting lainnya yang harus diperhatikan 

adalah perlindungan terhadap hak moral penulis yang 
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tetap melekat, meskipun hak ekonomi mereka 

dialihkan. 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta memberikan dasar hukum mengenai 

pengalihan hak cipta, baik secara keseluruhan maupun 

sebagian, melalui perjanjian tertulis. Pengalihan hak 

ekonomi dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

pewarisan, hibah, atau perjanjian tertulis. Namun, hak 

moral tetap melekat pada penulis dan tidak dapat 

dialihkan. 

2. Hak milik pribadi yang diatur dalam Pasal 28H ayat 4 

UUD 1945 memberikan jaminan bahwa hak tersebut 

tidak dapat diambil secara sewenang-wenang, 

mengedepankan perlindungan yang kuat terhadap hak 

milik individu. Namun, meskipun perlindungan ini 

ketat, gagasan tentang fungsi sosial hak milik yang ada 

dalam UUDS 1950 tidak lagi dimasukkan dalam UUD 

1945 pasca reformasi, menunjukkan pergeseran menuju 

liberalisasi dalam hak milik. 

Pada ranah hak cipta, terdapat keselarasan antara 

konsep hak eksklusif dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan istilah hak 

tunggal yang terdapat dalam Auteurswet 1912 dan 

Universal Copyright Convention. Hak eksklusif atau 

hak tunggal tersebut memberi wewenang kepada 

pencipta atau pemegang hak cipta untuk mengontrol 

pendistribusian dan reproduksi karya mereka, termasuk 

mengizinkan atau melarang penggunaan komersial 

karya tanpa izin. 

Selain hak ekonomi, hak moral juga memberikan 

perlindungan khusus kepada pencipta, yang tidak dapat 

dialihkan dan melindungi reputasi serta identitas 

penulis. Hak moral ini termasuk hak untuk 
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dicantumkan sebagai pencipta dan menjaga integritas 

karya dari perubahan yang merusak. Dalam perjanjian 

penerbitan, hak ekonomi dan moral penulis harus 

dihormati, memastikan keseimbangan dan perlindungan 

bagi penulis dalam menikmati hasil ekonomis dan 

menjaga reputasi karyanya. 

B. Saran 

Berikut ini saran atau rekomendasi dari penulis 

mengenai perlindungan hukum terhadap penulis dalam 

perjanjian penerbitan berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2014 berdasarkan 

studi kepustakaan maupun studi dokumenter, dan analisis 

yang telah dijabarkan dalam pembahasan, antara lain: 

1. Bagi penulis (pencipta) disarankan untuk membaca 

dengan cermat dalam kontrak perjanjian penerbitan 

agar kedepannya tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan penulis seperti terjadinya wanprestasi 

maupun kerugian materil lainnya. 

2. Bagi penerbit disarankan agar dalam pembuatan kontak 

perjanjian menuliskan isi perjanjian dengan jelas 

supaya tidak ada maksud dan tujuan yang ambigu atau 

membingungkan penulis dalam memahami isi dari 

kontrak perjanjian.   

3. Bagi pemerintah disarankan untuk membuat aturan 

yang mengatur hak dan kewajiban perjanjian penerbitan 

khususnya dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta sehingga kedepannya tidak ada 

permasalahan mengenai hak dan kewajiban yang tidak 

terpenuhi. 
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